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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses 

pengembangan Subject Spesific Pedagogy (SSP) materi bangun datar segi 

empat dengan pendekatan realistik berbasis etnomatematika untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah. Tujuan akhirnya adalah 

untuk menghasilkan sebuah perangkat pembelajaran berupa Subject 

Spesific Pedagogy (SSP) materi bangun datar segi empat dengan 

pendekatan realistik berbasis etnomatematika yang berkualitas dan layak 

digunakan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research 

and development) yang menggunakan model pengembangan 4-D. Tahap-

tahap pengembangan pada penelitian ini meliputi tahap pendefinisian 

(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan 

tahap penyebarluasan (disseminate). Instrumen yang digunakan ameliputi 

lembar skala penilaian SSP, lembar skala respon peserta didik, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran dan lembar soal penilaian akhir 

materi.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa 1) SSP 

materi bangun datar segi empat dengan pendekatan matematika realistik 

berbasis etnomatematika berhasil dikembangkan melalui empat tahapan 

pengembangan model 4-D; 2) SSP yang dikembangkan mendapatkan 

kualitas penilaian sangat baik dan mendapatkan hasil penilaian validasi 

dengan presentase keidealan sebesar 89,87%. Respon peserta didik terhadap 

pembelajaran menggunakan SSP ini juga mendapatkan presentase 

keidealan pada kategori baik dengan skor 76,35%. Berdasarkan 

keterlaksanaan SSP, diperoleh kategori keterlaksanaan yang sangat baik 

untuk kegiatan pendidik dengan presentase keidealan rata-rata sebesar 95% 

dan kegiatan peserta didik dengan presentase keidealan sebesar 86% serta 

sebanyak 7% peserta didik memperoleh hasil penilaian akhir materi di atas 

nilai KKM yang ditentukan pada materi ini, yaitu 72; 3) SSP materi bangun 

datar segi empat dengan pendekatan pendidikan matematika realistik 
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berbasis etnomatematika untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik yang dikembangkan telah mendapatkan penilaian 

valid dan praktis berdasarkan data yang didapatkan selama proses 

pengembangan. 

 

Kata Kunci: Subject Spesific Pedagogy (SSP), Pendekatan pendidikan 

matematika realistik, Etnomatematika, Pemecahan Masalah  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi 

peranannya dimasa yang akan datang (Tayeb et al., 2016). Tujuannya 

adalah untuk mendapatkan seperangkat hasil pendidikan yang dicapai 

oleh peserta didik setelah kegiatan pendidikan guna meningkatkan 

kualitas dari sumber daya peserta didik itu sendiri. Pendidikan tak lepas 

dari kegiatan belajar mengajar yang dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan mutu pendidikan dalam usaha mencapai tujuannya. Hal 

ini tentunya selalu dikaitkan dengan proses pembelajaran. 

Pembelajaran adalah aktivitas utama dalam proses pendidikan. 

Pembelajaran merupakan kegiatan interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Suardi, 

2018). Gagne (1977) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

seperangkat peristiwa-peristiwa eksternal yang dirancang untuk 

mendukung beberapa proses belajar yang bersifat internal (Sutomo, 

2017). Peristiwa eksternal ini dirancang guna mendukung proses belajar 

untuk menghasilkan hasil belajar yang dituju dalam sebuah proses 

pembelajaran dan pendidikan. Pembelajaran merupakan serangkaian 

kegiatan belajar yang diselenggarakan oleh pendidik dalam bentuk 

usaha untuk memberikan pembelajaran pada peserta didik mengenai 

cara mendapat dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap 

guna mengembangkan potensi peserta didik menjadi sebuah kompetensi 

(Al-Mahiroh & Suyadi, 2020).  
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Dalam pembelajaran dan pendidikan di sekolah, matematika 

menjadi salah satu mata pelajaran utama yang diajarkan di setiap 

jenjang pendidikan. Hal ini dikarenakan matematika adalah sebuah 

pengetahuan umum yang mendasari pengembangan dari ilmu sains dan 

teknologi (Muhtadi et al., 2017). Matematika memiliki peranan penting 

dalam kehidupan sehari-hari ataupun pada bidang keilmuan yang 

lainnya. Belajar matematika akan membiasakan peserta didik untuk 

untuk berpikir logis dan analitis yang sangat bermanfaat untuk proses 

pemecahan masalah di dalam kehidupannya.  

Kemampuan pemecahan masalah ini merupakan salah satu 

indikator pencapaian utama pada pembelajaran matematika. Misalnya 

saja pada kurikulum 2013, dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika pada seluruh jenjang pendidikan dalam Standar Isi (SI) 

yaitu: peserta didik mampu memahami konsep matematika dan 

menjelaskan keterkaitan antar konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat dan efisien serta tepat dalam pemecahan masalah (Widyasari et 

al., 2015). Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa tujuan akhir dari 

sebuah pembelajaran matematika adalah pada kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Kemampuan ini dianggap penting sebab 

peranannya yang akan selalu ada dan diperlukan selama peserta didik 

hidup di lingkungannya. Permasalahan sehari-hari akan selalu berkaitan 

dengan kemampuan berpikir logis yang bisa dilatih dengan menerapkan 

ilmu matematika itu sendiri.  

Oleh karena matematika yang selalu terikat dengan 

permasalahan nyata di kehidupan sehari-hari dan dekat dengan peserta 

didik serta fakta bahwa matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang tidak disukai oleh peserta didik, maka penting bagi 
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pendidik untuk selalu memberikan pemahaman pada peserta didik 

terkait hubungan-hubungan matematika dengan dunia real/nyata guna 

memberikan motivasi tersendiri bagi peserta didik dalam mempelajari 

matematika  (Binangun & Hakim, 2016). Matematika kerap kali 

dipandang sebagai suatu pelajaran yang sulit dan tidak ada 

hubungannya dengan kehidupan sehingga peserta didik sudah terlebih 

dahulu membenci matematika. Maka penting bagi pendidik untuk 

menciptakan pembelajaran matematika bermakna bagi peserta didik.  

Sebuah pembelajaran haruslah selalu berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Termasuk dalam memperkenalkan matematika 

dengan kehidupan nyata yang lebih dikenal dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik atau Realistic Mathematics Education 

(RME). Pendekatan ini dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi 

lokal peserta didik baik dalam segi budaya, lingkungan atau konteks di 

sekitarnya. Pendekatan pendidikan matematika realistik digunakan 

karena kemampuannya dalam mencetak peserta didik yang berani 

mengungkapkan ide-idenya, berani memberikan pemecahan masalah 

yang berbeda dengan teman sebayanya, juga kemampuannya dalam 

menumbuhkan kreativitas peserta didik guna memecahakan suatu 

masalah secara kolaboratif (Farida et al., 2019).  Ilma (2007) dalam 

Fahrudin et al (2018) menyatakan bahwa matematika realistik adalah 

suatu pendeketan yang bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi peserta 

didik dan haruslah berhubungan dengan kenyataan yang berada di dekat 

peserta didik serta relevan dengan kehidupan masyarakat agar memiliki 

nilai manusiawi.  

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Farida et al (2019) 

didapatkan hasil bahwa proses pembelajaran matematika dengan 
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pendekatan ini membuat peserta didik selalu belajar untuk mengaitkan 

konsep matematika yang sedang dipelajari dengan konteks nyata yang 

ada di sekitarnya. Penggunaan konteks dunia nyata di sekitar peserta 

didik, pemodelan matematika dan produksi-rekonstruksi merupakan 

bagian penting dalam pembelajaran dengan pendekatan pendidikan 

matematika realistik. Dengan pendekatan ini, peserta didik dibiasakan 

untuk menemukan pola atau hubungan dari setiap peristiwa yang ada di 

sekitarnya. Peserta didik juga diberikan kebebasan dalam proses 

produksi-rekonstruksi ide-ide dan konsep yang dapat mempermudah 

penyerapan konsep matematika pada diri peserta didik. Dalam proses 

produksi-rekonstruksi ini peserta didik didorong untuk merefleksikan, 

mengulang atau memberikan umpan balik terhadap materi atau konsep 

yang dianggap penting dalam membangun pengetahuannya. Prosedur 

pemecahan masalah dalam konteks nyata merupakan strategi formal 

yang digunakan untuk mengembangkan dan mengkonstruksi 

pemahaman matematika secara formal. Sehingga diharapkan dengan 

penggunaan pendekatan pendidikan matematika realistik peserta didik 

dapat secara bertahap membangun pengetahuannya juga mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada secara runtut, logis dan 

sistematis.  

Pendekatan pendidikan matematika realistik juga sangat 

berhubungan erat dengan kemampuan peserta didik dalam 

mengkronstruksi hal-hal abstrak ke dalam suatu wujud yang konkrit. 

Proses pemodelan matematik dari hal abstrak ke wujud nyata ini 

pastilah melewati sebuah proses formalisasi konsep berpikir oleh 

peserta didik agar ia dapat mengembangkan konsep yang lebih nyata, 

lengkap dan variatif. Hal ini biasa dikenal dengan istilah pengaplikasian 
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matematis dalam bentuk yang lebih nyata. Dalam proses pengaplikasian 

inilah konsep matematika perlu dijembatani dengan pengalaman sehari-

hari. Oleh karena itulah, pendekatan pendidikan matematika realistik 

menjadi salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika di sekolah.  

Nilai-nilai yang dekat dengan masyarakat dan relevan dengan 

peserta didik secara lokal salah satunya terdapat pada budaya. Banyak 

sekali budaya yang dekat dengan peserta didik dan sebenarnya berkaitan 

dengan matematika itu sendiri. Bishop (1994) menyatakan bahwa 

matematika adalah suatu bentuk budaya (Hardiarti, 2017). Matematika 

dan budaya adalah sesuatu yang tak bisa dipisahkan dalam kehidupan 

sehari-hari sebab budaya merupakan suatu kesatuan yang utuh dan 

menyeluruh yang berlaku dalam suatu masyarakat sedangkan 

matematika adalah pengetahuan yang digunakan manusia dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang ada. Salah satu hal yang 

dapat menjembatani antara matematika dan budaya ini adalah 

etnomatematika. Etnomatematika sendiri merupakan jenis cabang 

pendekatan dalam pembelajaran matematika realistik yang menjadikan 

budaya sebagai bahan utama yang sesuai konteks dan relevan dengan 

kehidupan peserta didik. Hal ini tidak hanya semata-mata dilakukan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika saja, tetapi juga 

dilakukan sebagai bentuk upaya pelestarian budaya agar peserta didik 

dapat terus mengenal dan melestarikan budaya di lingkungan 

sekitarnya.  

Salah satu sekolah menengah pertama di Yogyakarta yang sudah 

mulai menggabungkan pembelajaran matematika dengan realitas yang 

ada di sekitarnya khususnya budaya sekitar adalah SMP 
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Muhammadiyah 1 Berbah. Sekolah ini sudah mulai menghubungkan 

budaya-budaya lokal yang ada di Yogyakarta dengan materi matematika 

dalam pembelajaran, seperti pada ilustrasi tari daerah yang digunakan 

untuk mengenalkan konsep barisan dan deret dengan berfokus pada pola 

lantai penarinya. Atau contoh lainnya adalah banyaknya motif daun 

dalam satu tangkai pohon pada motif batik khas Sleman, Yogyakarta 

yaitu Motif Batik Parijoto. Adanya hubungan antara budaya dengan 

matematika sudah mulai diperkenalkan di sekolah ini.  

Materi matematika yang dapat dikaitkan dengan budaya ataupun 

lingkungan nyata yang relevan dengan peserta didik paling mudah dan 

banyak dilakukan salah satunya adalah materi bentuk bangun datar 

khususnya segi empat. Materi ini terdiri atas materi bahasan utama 

berupa bangun datar segi empat beraturan seperti persegi, persegi 

panjang, jajar genjang, trapesium, belahketupat dan layang-layang serta 

bangun datar segi empat tak beraturan. Bentuk-bentuk bangun datar ini 

sangat lazim kita temukan di lingkungan kehidupan sehari-hari, tetapi 

tak jarang juga peserta didik yang masih belum menyadarinya. Bentuk-

bentuk ini pula sangat erat kaitannya dengan budaya, seperti pada 

bentuk atap bangunan rumah adat, bentuk anyaman-anyaman sederhana 

pada beberapa daerah ataupun lainnya. Materi ini seringkali masih 

menjadi materi yang dianggap sulit bagi peserta didik khususnya dalam 

memahami konsep luas dan keliling, membedakan sifat dan jenis satu 

dengan lainnya, ataupun dalam memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan bangun datar segi empat (Shavira & Suparni, 2021). 

Ketidakmampuan peserta didik dalam memahami konsep kemudian 

mengaitkan konsep satu dengan lainnya untuk mendapatkan sebuah 

solusi pemecahan masalah yang tepat menjadi faktor utama dari sulitnya 
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memahami materi ini dan menurunnya kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah yang ada.  

Pembelajaran matematika yang melibatkan keaktifan peserta 

didik serta mengaitkan matematika dengan budaya dan lingkungan 

nyata agar dekat dengan peserta didik dapat dilakukan dengan 

menciptakan sebuah perangkat pembelajaran yang mendukung dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sebenarnya. Hal ini dilakukan 

agar pembelajaran matematika lebih terarah, sistematis, bermakna, 

menyenangkan dan dekat dengan peserta didik. Salah satu bentuk 

perencanaan pembelajaran yang dimaksud dapat diwujudkan dengan 

melakukan penyusunan Subject Spesific Pedagogy (SSP). Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional (2009) mendefinisikan Subject Spesific 

Pedagogy (SSP) sebagai sebuah perangkat pembelajaran yang mendidik 

berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), instrumen 

penilaian, lembar kerja peserta didik (LKPD) serta media pembelajaran. 

Dengan adanya SSP ini diharapkan kualitas pembelajaran matematika 

di kelas dapat meningkat dan berjalan optimal guna memenuhi target 

pembelajaran. SSP ini haruslah sistematis dengan mengutamakan 

kesesuaian dan keselarasan antara silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), media 

pembelajaran yang akan digunakan serta instrumen penilaian yang 

nantinya akan digunakan sebagai bahan evaluasi pembelajaran. 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, peneliti belum 

menemukan adanya pengembangan perangkat pembelajaran berupa 

SSP yang membahas materi bangun datar segi empat khususnya dengan 

pendekatan pendidikan matematika realistik berbasis etnomatematika 

ini. Bilapun ditemukan, peneliti hanya menemukan pengembangan 
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perangkat pembelajaran dalam bentuk pengembangan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) dimana hal ini masih dirasa kurang efektif dan maksimal dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan sebab belum adanya 

media pembelajaran dan instrumen penilaian yang selaras dengan 

maksud dan tujuan dari dikembangkannya RPP dan LKPD tersebut.  

Kholida (2020), Safira (2020), dan  Utami (2021) sebelumnya 

telah mengembangkan SSP tetapi pada materi kubus dan balok, 

sedangkan bila kita teliti lebih dalam, materi segi empat ini merupakan 

materi dasar awal sebagai prasayarat peserta didik memahami materi 

kubus dan balok. Pada skripsi yang dilakukan oleh Widayati (2020), ia 

melakukan pengembangan LKPD matematika berbasis HOTS pada 

materi segi empat tetapi tidak dengan seperangkat RPP ataupun 

perangkat pembelajaran lainnya yang sesuai. 

Sebelumnya pengembangan SSP pada materi segi empat oleh 

Nadiya (2020) telah dilakukan akan tetapi model yang digunakan adalah 

model treffinger dengan metode talking stick bukan menggunakan 

pendekatan pendidikan matematika realistik berbasis etnomaematika 

yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dengan tetap memperkenalkan matematika 

sebagai suatu hal yang dekat dengan kehidupan nyata peserta didik dan 

juga memperkenalkan budaya yang ada di sekitarnya agar peserta didik 

tetap mengenal dan mencintai budaya yang dimilikinya. Berdasarkan 

fakta tersebut dimana sudah banyak pengembangan SSP pada materi 

kubus dan balok tetapi tidak adanya pengembangan SSP pada materi 

segi empat yang menggunakan pendekatan pendidikan matematika 

realistik berbasis etnomatematika, kemudian peneliti berkeinginan 



9 

 

 

untuk menciptakan SSP pada materi segi empat yang saling bersesuaian 

antar komponen perangkat pembelajarannya untuk mendukung 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi ini melalui 

pendekatan pendidikan matematika realistik berbasis etnomatematika. 

Peneliti juga telah melakukan observasi pada salah satu sekolah 

menengah pertama di Yogyakarta terkait dengan ketersediaan SSP pada 

materi bangun datar segi empat yang menggunakan pendekatan 

matematika relistik berbasis etnomatematika. Pada observasi tersebut, 

peneliti mendapati data bahwa di SMP Muhammadiyah 1 Berbah belum 

terdapat SSP pada materi bangun datar segi empat baik yang berbasis 

etnomatematika ataupun lainnya. Adapun penelitian yang dilakukan 

oleh mahasiswa sebelumnya di sekolah ini hanya berupa pengembangan 

modul pada materi ini dan tidak sampai kepada pengembangan SSP.  

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran di 

SMP Muhammadiyah 1 Berbah masih menggunakan modul umum yang 

telah disediakan oleh Dewan Persyarikatan Muhammadiyah pada 

wilayah Kabupaten Sleman. Sedangkan untuk RPP, SMP 

Muhammadiyah 1 Berbah sudah mulai mengaitkan materi matematika 

dengan budaya yang ada meskipun belum sepenuhnya. Hal ini 

merupakah salah satu pergerakan baru dalam lingkup pendidikan di 

sekolah-sekolah Muhammadiyah. Instrumen penilaian yang digunakan 

di sekolah-sekolah Muhammadiyah saat ini juga sudah memasukkan 

unsur budaya dalam penilaian matematika di sekolah, seperti pada 

penggunaan bunyi alat musik daerah (gong) dalam penerapan soal 

penilaian akhir semester terkait dengan materi barisan dan deret.  

Lebih lanjut, peneliti juga melakukan wawancara pada pendidik 

matematika kelas 8 dan 9 di SMP Muhammadiyah 1 Berbah yang beliau 
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ini sekaligus wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Peneliti 

mendapatkan data bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

masih terhitung cenderung rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah ini tidak terjadi pada seluruh peserta didik, tetapi hampir 

sebagian besar kondisi kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

berada di tingkat menengah dan bawah. Ada terdapat kurang lebih tiga 

kelas penggolongan kemampuan peserta didik, diantaranya peserta 

didik dengan kemampuan high, medium dan low. Perbedaan ini juga 

pada akhirnya menimbulkan respon berbeda bagi masing-masing 

kategori yang dilakukan oleh pendidik matematika. Pendidik akan 

menyesuaikan kemampuan peserta didik dan gaya belajar peserta didik 

di dalam pembelajaran. Peserta didik dengan kemampuan rendah akan 

cenderung diberikan persoalan terkait dengan megidentifikasi unsur-

unsur segi empat di sekitar mereka ataupun menyebutkan bentuk-bentuk 

segi empat yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Peserta 

didik dengan kemampuan sedang akan diminta untuk menghitung luas 

atau keliling dari suatu bangun datar segi empat yang diketahui panjang 

sisi-sisinya. Sedangkan pada peserta didik dengan kemampuan tinggi, 

akan diberikan persoalan yang berkaitan dengan aplikasi luas dan 

keliling bangun datar segi empat dalam menyelesaikan permasalahan 

kontekstual sehari-hari.  

Dengan latar belakang di atas peneliti berkeinginan untuk 

mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran berupa Subject 

Spesific Pedagogy (SSP) materi bangun datar segi empat dengan 

pendekatan pendidikan matematika realistik berbasis etnomatematika. 

Fokus indikator pencapaian dalam pengembangan SSP yang dilakukan 

peneliti adalah kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hal ini 
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dilakukan sebagai bentuk kepedulian peneliti terhadap kurangnya 

perangkat pembelajaran yang lengkap dalam materi bangun datar segi 

empat.   

Tujuan dari dikembangkannya seperangkat perangkat 

pembelajaran berupa SSP materi bangun datar segi empat dengan 

pendekatan pendidikan matematika realistik berbasis etnomatematika 

adalah untuk menciptakan perangkat pembelajaran yang saling selaras 

dan terikat satu sama lain agar proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan maksimal demi mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditargetkan. Pengembangan SSP dilakukan sebagai upaya untuk 

menciptakan bentuk pembelajaran berkesinambungan dan konsisten 

dalam segi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran hingga proses evaluasi hasil pembelajaran. Dengan 

demikian diharapkan setelah adanya SSP yang saling selaras ini akan 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan memberikan hasil 

pembelajaran yang maksimal.  

Pengembangan SSP ini meliputi pengembangan silabus 

pembelajaran materi bangun datar segi empat, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), lembar kerja 

peserta didik (LKPD) pegangan pendidik dan instrumen penilaian. 

Dalam SSP ini peneliti juga melakukan sebuah pengembangan media 

pembelajaran berupa alat peraga anyaman bangun datar ajaib (ABD 

Ajaib) yang akan mendukung proses pembelajaran dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik berbasis etnomatematika yang juga 

diusung dalam setiap pengembangan komponen SSP yang lainnya.  

Alat peraga berupa anyaman bangun datar Ajaib (ABD Ajaib) 

dipilih sebagai media yang digunakan dalam pengembangan ini karena 
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anyaman merupakan salah satu budaya bangsa yang penting dan perlu 

kita lestarikan terus menerus. Disisilain, anyaman juga banyak 

ditemukan di berbagai daerah di Indonesia dengan motif, bentuk dan 

juga bahan yang beraneka ragam antar daerahnya. Peserta didik perlu 

dikenalkan dengan anyaman yang ada di berbagai daerah agar mereka 

lebih mengenal budayanya. Dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran ini, etnomatematika yang dipilih dibatasi hanya pada 

konsep anyaman dan teknik menganyam secara umum saja.  Jenis 

anyaman, bahan, ataupun motif dari daerah tertentu tidak secara jelas 

digunakan. Hal ini dimaksudkan agar SSP ini nantinya dapat digunakan 

secara lebih umum dan luas di masing-masing daerah dimana anyaman 

adalah salah satu budayanya. Peserta didik turut dilibatkan dalam 

pembuatan alat peraga berupa anyaman bangun datar ajaib (ABD Ajaib) 

yang nantinya akan digunakan selama proses pembelajaran materi 

bangun datar segi empat. Pembuatan anyaman ini turut diikutsertakan 

dalam kegiatan pembelajaran agar peserta didik mengetahui bagaimana 

proses pembuatan anyaman itu sendiri. Kegiatan mengayam ini juga 

menjadi salah satu kegiatan pembelajaran yang seharusnya dikenalkan 

sejak di bangku sekolah dasar sesuai dengan peraturan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan pada pembelajaran dengan Kurikulum 

2013 (Mendikbud, 2013). Namun kegiatan peserta didik di bangku 

sekolah dasar ini hanya sebatas mengenalkan budaya anyaman yang ada 

di setiap daerahnya saja, belum kepada mengaitkannya pada 

pembelajaran matematika. SSP ini dirancang untuk mengenalkan 

peserta didik pada budaya anyaman dan mengaitkannya pada 

pembelajaran matematika khususnya materi bangun datar segi empat 

dengan memodifikasi motif-motif pada anyaman yang berbeda-beda di 
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setiap daerahnya ini dengan motif berupa bentuk-bentuk bangun datar 

segi empat. Sehingga nantinya diharapkan peserta didik juga mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam menentukan langkah-

langkah yang benar dalam menganyam untuk menghasilkan 

motif/bentuk bangun datar yang dimaksud.  

Tujuan akhir dari penggunaan alat peraga berupa anyaman ini 

tidak hanya sebatas pada peserta didik mengenal budayanya ataupun 

pada pemecahan masalah dalam menentukan dan membentuk motif 

anyaman saja, tetapi juga sampai kepada kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik dan kemampuan pemecahan masalah pada peserta 

didik terkait dengan konsep luas dan keliling bangun datar. Secara 

keseluruhan, penyusunan dan pengembangan SSP materi bangun datar 

segi empat dengan pendekatan pendidikan matematika realistik berbasis 

etnomatematika ini ditujukan untuk menciptakan sebuah perangkat 

pembelajaran baru yang selaras antar komponen-komponennya untuk 

mendukung pembelajaran yang optimal guna mencapai tujuan 

pembelajaran dengan menekankan pada budaya dan masalah realistik 

yang berada di sekitar peserta didik. SSP ini berfokus pada pencapaian 

indikator pembelajaran berupa kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik khususnya pada bahasan materi segi empat dan masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan segi empat. 

B. Identifikasi Masalah 

Bercermin pada uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik belum dilibatkan secara aktif di dalam pembelajaran 

sehingga mudah bosan dan jenuh pada pembelajaran.  
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2. Peserta didik belum dapat secara penuh memahami kemudian 

mengaitkan matematika dengan kehidupannya ataupun budaya di 

sekitarnya serta menganggap matematika adalah suatu pelajaran 

yang sulit.  

3. Peserta didik merasa kesulitan dalam memecahkan masalah terkait 

bangun datar segi empat di kehidupan sehari-hari ataupun pada soal-

soal lainnya karena ketidakmampuan mereka memahami konsep 

dasar yang baik dan membayangkan persoalan secara nyata untuk 

diselesaikan nantinya.  

4. Belum adanya seperangkat bahan ajar yang utuh beserta dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran, 

silabus, serta instrumen penilaian yang memuat satu tema pokok 

atau sesuai (baik dari segi model pembelajarannya, pendekatan yang 

digunakan, media pembelajaran dan lain-lainnya) untuk mendukung 

proses pembelajaran matematika yang optimal.  

5. Pendidik belum melibatkan secara penuh keikutsertaan peserta didik 

dalam pembelajaran juga penggunaan media pembelajaran berupa 

alat peraga yang dapat memancing minat belajar peserta didik.  

6. Pendidik belum merancang sebuah perangkat pembelajaran berupa 

SSP yang sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang 

mudah, menyenangkan, bermakna dan dekat dengan kehidupan 

peserta didik dalam lingkungan dan budayanya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

Bagaimana pengembangan Subject Spesific Pedagogy (SSP) materi 

bangun datar segi empat dengan pendekatan pendidikan matematika 
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realistik berbasis etnomatematika untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah yang layak digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan penelitian 

pengembangan ini adalah: 

Menghasilkan Subject Spesific Pedagogy (SSP) materi bangun datar 

segi empat dengan pendekatan pendidikan matematika realistik 

berbasis etnomatematika untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah yang layak digunakan dalam pembelajaran. 

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa SSP 

materi bangun datar segi empat dengan pendekatan pendidikan 

matematika realistik berbasis etnomatematika untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam wujud media 

cetak yang terdiri atas 116 halaman. SSP dicetak menggunakan kertas 

ukuran A4 dengan ketebalan kertas 80 gram.   

Jenis produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah 

seperangkat perencanaan pembelajaran berupa Subject Spesific 

Pedagogy (SSP) materi bangun datar segi empat beraturan dan tak 

beraturan dengan pendekatan pendidikan matematika realistik berbasis 

etnomatematika untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

untuk peserta didik. Isi dari SSP yang akan disusun meliputi: 

1. Petikan silabus pada kompetensi dasar materi bangun datar segi 

empat beraturan dan tak beraturan. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik berbasis etnomatematika. 
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pegangan Pendidik. 

5. Media pembelajaran berupa Anyaman Bangun Datar Ajaib (ABD 

Ajaib) juga beberapa benda sekitar yang berbentuk bangun datar 

segi empat beraturan.  

6. Kisi-kisi dan instrumen penilaian kemampuan pemecahan masalah.  

Subject Spesific Pedagogy (SSP) materi bangun datar segi empat 

beraturan dan tak beraturan dengan pendekatan pendidikan matematika 

realistik berbasis etnomatematika untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dikatakan berkualitas dan layak 

digunakan bila memenuhi kriteria sebegai berikut:  

1. Kriteria validitas dikatakan terpenuhi yaitu apabila hasil penilaian 

SSP oleh para ahli didapat kategori penilaian baik atau sangat baik.  

2. Kriteria praktis terpenuhi jika hasil penilaian SSP melalui angket 

respon yang disebarkan kepada peserta didik sampel mendapatkan 

kategori penilaian positif atau sangat positif.  

3. Kriteria keefektifan terpenuhi jika hasil belajar peserta didik 

mencapai kriteria ketuntasan kelulusan minimal (KKM) pada 

kompetensi dasar materi bangun datar segi empat yang ditentukan 

oleh sekolah tempat uji coba produk SSP, yaitu 72 dengan 

presentase kelulusan minimal 60% dari total seluruh peserta didik 

sampel di kelas uji coba. Nilai KKM ini dipilih untuk nantinya 

dibandingkan dengan hasil penilaian akhir materi bangun datar segi 

empat dalam proses penilaian keefektifan pembelajaran nantinya. 

Apabila didapati sebanyak minimal 60% dari total peserta didik 

yang menjadi sampel uji coba mampu memperoleh nilai sebesar 72 
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atau lebih, maka produk SSP yang dikembangkan dapat dikatakan 

efektif berdasarkan hasil uji coba tersebut. 

F. Manfaat Pengembangan 

Melalui pengembangan Subject Spesific Pedagogy (SSP) ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi peserta didik, pendidik, sekolah 

maupun peneliti. Manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut:  

1. Peserta didik dapat memperoleh pembelajaran matematika yang 

lebih terarah, sistematis, menyenangkan, bermakna dan dekat 

dengan kehidupannya sehari-hari.  

2. Pendidik dapat merencanakan pembelajaran yang lebih bermakna 

dan terarah. 

3. Sekolah mendapatkan masukan untuk mendorong para pendidik 

menciptakan pembelajaran yang terarah dan bermakna secara 

mandiri dan berkelanjutan.  

4. Peneliti mendapatkan pengalaman pribadi berharga sebagai calon 

pendidik untuk dapat dijadikan acuan dan pedoman dalam membuat 

rancangan pembelajaran kedepannya. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai 

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. 

Peneliti merumuskan asumsi penelitian ini sebagai berikut:  

1. Validator ahli memvalidasi SSP yang dikembangkan dengan benar 

dan teliti sehingga hasil validasi dari produk ini benar-benar 

mencerminkan kualitas SSP yang disusun. 

2. Peserta didik mengisi angket respon dengan jujur dan individual 

sehingga hasil dari angket respon ini benar-benar memberikan 

gambaran yang sesuai terhadap SSP yang disusun.  
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3. Peserta didik mengerjakan soal penilaian akhir materi bangun datar 

segi empat yang terdapat dalam SSP ini secara mandiri dengan 

serius sehingga hasil yang didapatkan nantinya benar-benar 

mencerminkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

sepenuhnya.  

4. Pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan sesuai 

dengan RPP yang telah disusun dan dibuat sesuai dengan SSP yang 

dikembangkan.  

5. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik terhadap materi 

bangun datar segi empat diperoleh melalui pembelajaran 

menggunakan LKPD dan seperangkat perangkat ajar lainnya dalam 

SSP yang dikembangkan ini.  

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Karena adanya keterbatasan dalam beberapa hal baik dalam 

kemampuan peneliti, waktu penelitian dan biaya penelitian juga kondisi 

saat ini yang masih merupakan peralihan dari era pandemi ke era new 

normal dimana penerapan kurikulum pembelajaran antara sekolah satu 

dengan lainnya belum sama rata, maka penelitian ini harus dibatasi 

dalam beberapa hal: 

1. Subject Spesific Pedagogy (SSP) yang dikembangkan hanya 

mencakup materi bangun datar segi empat. 

2. Penggunaan Subject Spesific Pedagogy (SSP) yang dikembangkan 

ini ditujukan dalam pembelajaran offline di kelas. 

I. Definisi Istilah 

Definisi istilah atau definisi operasional yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan ini diantaranya, sebagai berikut:  
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1. Subject Spesific Pedagogy  

Subject Spesific Pedagogy yang kemudian disingkat menjadi SSP 

adalah seluruh komponen atau perangkat perencanaan pembelajaran 

yang harus disediakan oleh pendidik ketika akan melakukan 

pengajaran di kelas. SSP ini terdiri atas petikan silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik 

(LKPD), media pembelajaran yang akan digunakan serta instrumen 

penilaian guna evaluasi pembelajaran nantinya.  

2. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Matematika Realistik adalah sebuah pendekatan dalam 

pembelajaran matematika yang menitikberatkan pada pembelajaran 

berbasis kondisi lokal yang real bagi peserta didik. Hal ini berati 

bahwa matematika dengan pendekatan ini haruslah berhubungan 

dengan kenyataan yang berada di dekat peserta didik serta relevan 

dengan kehidupan masyarakat agar memiliki nilai manusiawi. 

3. Etnomatematika 

Etnomatematika merupakan istilah dalam pembelajaran matematika 

yang mengaitkan matematika dengan budaya untuk memperoleh 

pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual serta berkaitan 

erat dengan komunitas budaya. 

4. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Berbasis 

Etnomatematika 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Berbasis 

Etnomatematika berati mengaitkan proses pembelajaran 

matematika itu sendiri dengan hal-hal real/nyata yang 

menitikberatkan pada kondisi lokal peserta didik dan relevan dengan 

tetap menitikberatkan pada budaya lokal yang ada.  



20 

 

 

5. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah yang dibahas dalam penelitian 

pengembangan ini dimaksudkan pada kemampuan pemecahan 

masalah yang dimiliki oleh peserta didik dalam memecahkan setiap 

persoalan yang ada dengan berdasarkan pada pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki peserta didik.  

6. Subject Spesific Pedagogy (SSP) matematika dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik berbasis etnomatematika untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

Subject Spesific Pedagogy (SSP) matematika dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik berbasis etnomatematika 

merupakan sebuah Subject Spesific Pedagogy (SSP) yang sengaja 

disusun dan didesain untuk mengoptimalkan pembelajaran 

matematika di kelas guna memfasilitasi kemampuan pemecahan 

peserta didik pada materi bangun datar segi empat (beraturan dan 

tak beraturan) dengan berbasis pada budaya dan konteks nyata yang 

ada di sekitar peserta didik. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan SSP materi bangun datar segi empat 

dengan pendekatan pendidikan matematika realistik berbasis 

etnomatematika untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah. 

Pengembangan yang dilakukan mengikuti model pengembangan 4-D 

yang terdiri atas empat tahapan utama. Pada tahapan awal penelitian, 

peneliti melakukan analisis kurikulum, analisis kebutuhan peserta didik, 

analisis tugas, analisis konsep dan juga analisis tujuan pembelajaran 

sebagai bentuk dasar pendefinisian (define) produk yang akan 

dikembangkan. Selanjutnya peneliti melakukan perancangan awal 

(design) sebagai kerangka awal produk berdasarkan hasil analisis pada 

tahapan pendefinisian. Tahapan ini berisikan kegiatan merancang 

unsur-unsur yang akan ada pada produk SSP yang dikembangkan, 

membuat gambaran kasar pembagian jumlah pertemuan berdasarkan 

analisis kurikulum dan lainnya sebelumnya, juga membuat kerangka 

awal dari produk SSP yang dikembangkan. Setelah tahapan ini selesai, 

maka pengembangan dilanjutkan pada pembuatan produk awal (draft I). 

Tahapan develop ini meliputi kegiatan membuat produk secara utuh 

untuk nantinya ditinjau oleh dosen pembimbing guna mendapatkan 

saran dan masukan sebelum produk diserahkan kepada validator untuk 

dilakukan penilaian. Produk yang telah selesai dibuat kemudian 

diserahkan kepada validator untuk mendapatkan penilaian mengenai 

kevalidan produk sebelum dilakukan uji coba lapangan guna 

mengetahui nilai praktis dan efektif dari produk. Kritik, saran dan 

masukan dari para validator dijadikan dasar perbaikan dalam 
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perkembangan produk hingga produk dinyatakan valid kemudian 

dilakukan uji coba lapangan untuk mendapatkan data kelayakan 

lainnya.  

SSP materi bangun datar segi empat dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik berbasis etnomatematika untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah yang dikembangkan 

telah dinyatakan valid oleh ketiga validator dengan presentase keidealan 

sebesar 89,87% dengan kategori sangat baik. SSP ini juga mendapatkan 

respon yang sangat positif dari peserta didik dalam proses uji coba 

lapangannya dimana hal ini mengindikasikan bahwa SSP yang 

dikembangkan dapat dikatakan memenuhi nilai praktis dengan 

perolehan nilai rata-rata 67,19 dari skor rata-rata ideal 55 dalam kategori 

sangat positif dan presentase keidealan pada kategori baik dengan skor 

76,35%. Efektivitas produk SSP ini masih belum dikatakan valid sebab 

perlu dilakukan pengujian ulang mengingat nilai yang didapatkan hanya 

sebesar 7% dari nilai minimal 60% agar produk mendapatkan kategori 

efektif. Hal ini terjadi sebab dalam proses pengambilan data penilaian 

akhir ini terdapat beberapa kendala yang menyebabkan hasil penilaian 

akhir peserta didik tidak maksimal, diantaranya:  

1. Waktu mengerjakan yang tidak sesuai dengan seharusnya 

2. Kondisi psikis peserta didik yang tidak siap saat mengikuti proses 

penilaian 

3. Kemampuan peserta didik yang lebih rendah dibandingkan dengan 

kemampuan rata-rata seharusnya 

Tahapan akhir pada penelitian ini adalah penyebarluasa produk 

(disseminate). Produk SSP yang telah selesai dikembangkan ini pertama 

kali akan dilakukan pada proses sidang akhir penelitian dimana pada 
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proses ini peneliti akan memperkenalkan produk SSP kepada para 

penguji untuk nantinya akan dilakukan pengajuan hak cipta produk 

sebelum produk disebarluaskan secara lebih luas pada khalayak umum.  

B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut 

dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

a) SSP materi bangun datar segi empat dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik berbasis etnomatematika untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah sangat baik 

digunakan sebagai bahan perencanaan pembelajaran bagi 

peserta didik berkarakter aktif dan juga memahami matematika 

sebagai hal-hal yang dekat dengan lingkungan sekitarnya. Hal 

ini dikarenakan, dalam pembelajaran yang didesain dalam SSP 

ini peserta didik diminta untuk aktif dan juga peka terhadap hal-

hal di sekitarnya yang dapat dikaitkan dengan matematika atau 

menjadikan hal tersebut sebagai dasar berpikir dalam memahami 

matematika itu sendiri khususnya dalam materi bangun datar 

segi empat.  

b) Pendidik diharapkan mempelajari dengan baik SSP ini agar 

pembelajaran dapat berjalan maksimal sesuai dengan yang 

direncakan. Pendidik dapat mempersiapkan bahan ajar dan juga 

media pembelajaran dengan baik sebelum pembelajaran di kelas 

dilaksanakan. Selain itu, perlu diperhatikan betul bagaimana 

waktu pelaksanaan setiap bagian dalam RPP agar pembelajaran 

sesuai dengan yang dialokasikan mengingat banyaknya kegiatan 

yang dirancang dalam SSP ini.  
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2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a) Pengembangan SSP ini diharapkan dilanjutkan untuk 

mengetahui pasti efektivitas dari produk yang telah 

dikembangkan ini. Selain itu diharapkan pengembangan SSP 

selanjutnya diharapkan dilakukan dengan lebih terencana, lebih 

kreatif dan juga lebih inovatif dalam menyajikannya. Peneliti 

menyadari betul masih banyak kekurangan penyajian dalam segi 

tampilan maupun keterbatasan peneliti dalam merencanakan 

pengembangan SSP ini, sehingga diharapkan hal tersebut tidak 

terjadi dikemudian hari agar menghasilkan produk SSP yang 

lebih baik daripada apa yang dikembangkan peneliti saat ini.  

b) Media pembelajaran yang dikembangkan di dalam SSP 

matematika ini dapat dikembangkan menggunakan teknologi 

yang lebiih canggih seiring dengan perkembangan kemajuan 

teknologi misalnya dengan menggunakan game edukatif atau 

lainnya. Alat peraga yang digunakanpun diharapkan dapat lebih 

variatif sehingga pembelajaran semakin menarik.  

c) Pengembangan SSP matematika dalam materi lainnya dengan 

pendekatan pendidikan matematika realistik diharapkan dapat 

terus dilanjutkan mengingat pentingnya pembelajaran 

matematika bermakna yang berangkat dari hal-hal sekitar. SSP 

juga membantu pembelajaran lebih terarah dan terencana 

sehingga pembelajaran di kelas diharapkan akan mencapai 

tujuan yang ditargetkan dengan maksimal. 
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